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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan yaitu pada penelitian
berupa pengembangan bahan ajar berbasis pendekatan keterampilan proses
pada tema 4 subtema 3 yang menggunakan subjek penelitiannya yaitu kelas V
SD Negeri 129 Palembang, yang akan menjawab pertanyaan dari rumusan
masalah yang meliputi bagaimana perancangan desain bahan ajar tematik
berbasis pendekatan keterampilan proses pada tema 4 subtema 3 kelas V
SD/MI serta menguji validitas dan kepraktisan bahan ajar.

Bahan ajar tersebut dikembangkan menggunakan prosedur
pengembangan dengan desain yang dikembangkan oleh fessmer yang
meliputi tahap preliminary dan tahap prototyping menggunakan alur
formative evaluation. Berikut ini penjabaran tiap tahap sesuai dengan
prosedur penelitian yang dilaksanakan.

1. Perancangan Desain Bahan Ajar berbasis Pendekatan
Keterampilan Proses pada Tema 4 subtema 3 kelas V SD/MI
Berdasarkan tahapan prosedur penelitian yang diuraikan pada bab
sebelumnya, maka untuk mengembangkan bahan ajar berbasis pendekatan
keterampilan proses pada tema 4 subtema 3 kelas V SD/MI akan melalui
tahap preliminary dan tahap alur formative evaluation. Berikut penjabaran
perancangan dari desain bahan ajar berbasis pendekatan keterampilan

proses pada tema 4 subtema 3 yaitu sebagai berikut.
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a. Tahap Preliminary
1) Tahap Persiapan

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan analisis terlebih
dahulu yaitu analisis peserta didik, analisis kurikulum dan analisis
materi. Tahap ini dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan
perancangan desain bahan ajar.

a) Analisis Peserta Didik

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui jumlah peserta
didik, bagaimana karakteristik dari setiap peserta didik, karena
setiap peserta didik tentunya memiliki karakteristik yang berbeda.
Selain itu dalam menganalisis peserta didik, akan diketahui
prestasi serta permasalahan yang terdapat di kelas dalam proses
pembelajaran tematik khususnya pada tema 4 subtema 3 kelas V
SD/MI, sebagai titik acuan untuk merancang desain bahan ajar
tematik berbasis pendekatan keterampilan proses.

Adapun permasalahan yang didapatkan, yaitu kegiatan
belajar mengajar di kelas terkesan kurang semangat dan
membosankan bagi peserta didik, guru masih memberikan materi
dengan menggunaan strategi, model dan metode konvesional.
Seharusnya guru menerapkan strategi, model dan metode
pembelajaran yang lebih menarik dan inovatif yang sesuai dengan
kondisi dan karakteristik peserta didik. Oleh sebab itu, diperlukan
model dan bahan ajar pendukung yang dikembangkan dalam

proses pembelajaran.
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Tabel 4.1 Jumlah Peserta Didik di Kelas V SD Negeri

129 Palembang
Jenis Kelamin Jumlah
1. Perempuan 22
2. Laki-Laki 19
Jumlah 41

b) Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum dilakukan agar dapat menyesuaikan
kurikulum yang ada disekolah dengan bahan ajar yang
dikembangkan. Pembuatan bahan ajar diawali dengan
menganalisis kurikulum. Kurikulum yang digunakan di SD
Negeri 129 Palembang adalah kurikulum 2013 edisi revisi 2017.

Tabel 4.2 Kompetensi Inti Kelas V SD/MI!

1. | Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama
yang dianutnya.

2. | Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serat
cinta tanah air.

3. | Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan
cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan
rasa ingin tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumabh, di sekolah dan tempat bermain.

! Ari Subekti, Tema 4 Sehat itu Penting ( Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Buku
Guru kelas V SD/MI), ( Jawa Barat: CV Arya Duta), hlm Vii
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4. | Menyajian pengetahuan faktual dan konseptual dalam
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Tabel 4.3 Pemetaan Kompetensi Dasar pada Subtema 3

“Cara Memelihara Kesehatan Organ Peredaran Darah”

No | Mata Pelajaran Kompetensi Dasar

1. | B. Indonesia 1.6 Menggali isi dan amanat
pantun yang disajikan secara
lisan dan tulis dengan tujuan
untuk kesenangan.

1.6 Melisankan pantun hasil karya
pribadi dengan lafal, intonasi,
dan ekspresi yang tepat
sebagai bentuk ungkapan diri.

2 IPA 3.4 Memahami organ peredaran
darah dan fungsinya pada
manusia serta cara memelihara
kesehatan organ peredaran
darah manusia.

1.4 Menyajikan karya tentang
organ peredaran darah manusia

¢) Analisis Materi
Setelah melakukan analisis kurikulum, maka selanjutnya
yaitu melakukan analisis pada materi. Analisis materi dilakukan
dengan menganalisis kurikulum 2013, kompetensi inti, tema,
subtema, kemudian melakukan pemetaan kompetensi dasar,
tujuan pembelajaran, dan materi pembelajaran. Materi yang
digunakan peneliti dalam bahan ajar yang dikembangkan yaitu

pada tema 4 subtema 3 , pembelajaran 1 kelas V SD/MI.
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Tabel 4.4 Pemetaan Indikator Pembelajaran

No. Mata Pelajaran

Indikator / Materi
Pembelajaran

1. Bahasa Indonesia

. Menggali isi dan amanat

pantun yang disajikan secara
lisan dan tulis dengan tujuan
untuk kesenangan

. Melisankan pantun hasil

karya pribadi dengan lafal,
intonasi, dan ekspresi yang
tepat sebagai bentuk
ungkapan diri

2. IPA

. Menjelaskan dan  organ

peredaran darah dan
fungsinya pada manusia
serta  cara  memelihara
kesehatan organ peredaran
darah manusia.

. Menyajikan karya tentang

organ peredaran darah pada
manusia.

2) Tahap Pendesainan

Pada tahap ini peneliti akan mendesain bahan ajar tematik

berbasis pendekatan keterampilan proses. Desain tersebut dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a) Menentukan Desain Bahan Ajar

Dalam pembuatan desain bahan ajar peneliti menggunakan

aplikasi pendukung seperti photoshop, canva, microsoft word dan

Adobe Acrobat Reader DC ( PDF). Dalam mendesain peneliti

memperhatikan beberapa aspek, yaitu jenis font, gambar, tata
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letak, dan warna. Kemudian desain tersebut diberikan kepada
pakar ahli desain untuk dilakukan validasi.
b) Penyusunan Materi

Dalam menyusun materi, peneliti terlebih dahulu
melakukan analisis buku tematik yaitu tema 4 subtema 3
pelajaran 1, sehingga dapat diketahui materi apa saja yang perlu
ditambah ataupun dikurang. Selanjutnya peneliti akan mengubah
langkah-langkah ~ pembelajaran =~ dengan = menggunakan
pendekatan keterampilan proses yang memiliki beberapa
tahapan pembelajaran yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti
(mengamati, mengklasifikasikan, mengukur, menyimpulkan,
memprediksi, mengkomunikasikan), dan kegiatan akhir
(penutup dan evaluasi). Dalam proses menyusun materi, peneliti
meminta bantuan berupa saran dari ahli materi dan melakukan
proses revisi.

¢) Penyusunan Bahasa

Dalam proses penyusunan bahasa, peneliti terlebih dahulu
menelaah aspek bahasa yang ada di dalam buku yang ingin
dikembangkan. Dalam hal ini peneliti memperhatikan beberapa
aspek bahasa yakni, komunikatif,lugas, interaktif, dialogis, serta
kesesuaian dengan kaidah dan perkembangan peserta didik.

b. Tahap Prototyping Menggunakan Alur Formative Evaluation (Self

Evaluation)
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Pada tahap prototyping memilki 4 tahapan pengembangan yaitu,
(Self Evaluation, expert review, one to one, dan small group). Adapun
dalam merancang desain bahan ajar, tahapan yang dilakukan adalah
tahap self evaluation.

Pada tahapan ini, peneliti melakukan evaluasi secara mandiri
terhadap produk yang dikembangkan oleh peneliti atau disebut dengan
prototype awal. Dalam melakukan evaluasi tersebut, peneliti meminta
saran dan penilaian dari teman sejawat dan dosen pembimbing. Adapun
evaluasi yang dilakukan peneliti secara mandiri sebeumnya telah
dikonfirmasi kepada pembimbing skripsi.

Hasil revisi pada tahap ini berupa prototype I dilanjutkan ke tahap
expert review. Adapun tindakan revisi tahap self evaluation dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.5 Tindakan revisi tahap self evaluation

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
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SEHAT [TV
PENTING |

Buku Tematik Tema 4
Kelas V SD/MI
Sehat [tu Penting

Cara Memeliharg Kesehatan
Organ Peredaran Darsh
Manusia

Dosen

- Drs Amad Syarihuddn MPdJ

= A Ihwensh MPdl

L]
i [ ] £
Buity Tumate Barbgsie Pundexotan Katorampilan Proses

Belum ada tulisan subtema 3 dan
nama dosen dicantumkan di
cover
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SEHAT [TV
PENTING

fr. 1; i.- M 4
W

Buku Tematik Tema 4
Kelas V SD/MI
Sehat [tu Penting

Cara Memelinarg Kesehatan
Orgen Peredaran Dargh
Manusia

a [ ]
Buku Tomatk Burbasis Pendukatan Ketaramplan Proses

Sudah ada tulisan subtema 3
dan nama dosen tidak
dicantumkan lagi di cover
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5. B et o hesmoat e pamn it .

5. Sebun gy bl dan ekt 2067, ..

7. o eyebab o Hvtess....

§, etuthan 3 carmagar o sl sk

§, Seuan crr den pendenta anemi_..

10 De eria 4, st kR g D engan dan punggung, repes et
el kenala s using, menupekan e dan okt

C Esyy
Jomate petanyaan o Bowah i ngan ot !
1 Pethatian pactun dlhame

et L G
. Berdasaian partun dias seulan bars vang menunfuben Sampkan den I pace
g adgh. -

4. e e i ey g ot Begemans o ENEGEIR..
5. Jasten bagavan v et et perdarn daah il M.

Warna teks pada kolom gelap_

§ B Retign dan hesmyat 2o partun disehut..

b Sehufian el yang tiebd dani penyskh prema

7. A penyebal dar hipoteds. ...

& Settien 3 carm agar fubuh selal Eh.....

§. Sehutien i deri pendarta anema......

10. Dada terasd s, s St pods bagien lengan dan purggung, napas terasa pende,
lepala muah pusig, menipakan gesa dan pesyald,..

C. Esay
Jawatlah pertanyaan di bawah inf dengan fepat !
1, Pesfiatikan parhun di bawah in

Saat malns dan tak bartasaga
Jangan diam seperti pagar

Setsaiknya lakuhan olabraga
Agar peredaran darah menjadi lancar

Jebadden rectt packun di atas.....
1 Berdasarkan panbun datas sbuikan bars yang menunjukkan sampran dan i padz

partun adakh.....
3. Jelaskan cara mencegeh penyalit S0k, ...
4 Jebaskon gerda den pemyah jantung korone dan bagaimana car mencegahmyd.....
5, Jelagkan bagai memethry MRS .

Warna teks pada kolom sudah
terang

Berdasarkan revisi yang sudah diberikan oleh dosen pembimbing
skripsi dan teman sejawat sebagai pelaksanaan tahap self evaluation dapat
disimpulkan bahwa produk bahan ajar tematik berbasis pendekatan proses
gambar pada cover masih salah penempatan dan pemilihan warna tulisan

di teks harus sesuai supaya teksnya menjadi terang. Oleh sebab itu peneliti
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melakukan revisi menarik untuk dibaca oleh pembaca, khususnya peserta
didik sebagai objek penelitian.

. Hasil validasi Bahan Ajar Tematik berbasis Pendekatan
Keterampilan Proses pada Tema 4 subtema 3 kelas V SD/MI

Berdasarkan prosedur penelitian yang dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka untuk mengembangkan bahan ajar tematik berbasis
pendekatan keterampilan proses pada Tema 4 Subtema 3 kelas V SD/MI
yang valid akan melalui tahap alur formative evaluation (expert review dan
one to one).

a. Expert Review
Pada tahapan ini peneliti mengevaluasi produk bahan ajar tematik
berbasis pendekatan keterampilan proses pada Tema 4 Subtema 3 kelas
V SD/MI yang telah di desain dan dievaluasi sendiri oleh peneliti
sehingga menjadi prototype 1, selanjutnya divalidasi oleh validator atau
ahli.

Adapun tahap validasi yang dilakukan adalah dengan meminta para
ahli (validator) untuk memberikan penilaian dengan mengisi lembar
angket validasi yang meliputi angket validasi ahli desain, validasi ahli
bahasa, validasi ahli materi serta memberi komentar dan saran dari
bahan ajar yang dikembangkan.

Hasil dari validasi pada tahap expert review digunakan sebagai
dasar untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar yang
dikembangkan. Adapun 3 validator dibawah ini yang memvalidasi
bahan ajar tematik berbasis pendekatan keterampilan proses yang akan

dikembangkan.
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Tabel 4.6 Validator Bahan Ajar Tahap Expert Review

Validator Pekerjaan Expert
Ines Tasya Jadidah, M.Pd. Dosen PGMI Desain
Hani Atus Sholikhah, M.Pd. | Dosen PGMI Bahasa
Siti Hijir, S.Pd. Guru Kelas V SD Materi (1)
Negeri 129
Agra Dwi Saputra, M.Pd. Dosen PGMI Materi (2)

Berdasarkan lembar angket yang telah diberikan kepada ketiga

validator, yaitu validator ahli desain, validator ahli bahasa dan validator

ahli materi. Maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar tematik berbasis

pendekatan keterampilan proses pada Tema 4 Subtema 3 dinyatakatan

valid dengan revisi sesuai saran dan catatan dari validator.

Selain memberikan penilaian, para validator ahli juga memberikan

komentar dan saran yang digunakan untuk kebutuhan revisi. Adapun

tindakan revisi terhadap komentar dan saran para validator ahli dapat

dilihat dari penjelasan berikut ini.

1) Validator Ahli Desain

Validasi desain dilakukan untuk mengetahui kualitas dari desain

produk yang telah dibuat baik dari segi tampilan, daya tarik, dan

sebagainya. Validator ahli desain dalam bahan ajar ini merupakan

dosen tetap program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah9

(PGMI) Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang.

Peneliti memilih validator tersebut karena beliau juga pernah

meneliti dan mengembangkan produk, sehingga dapat dikatakan

sudah berpengalaman dalam bidang desain.

a) Hasil Data Kuantitatif
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Validasi yang dilakukan pada tanggal 14 Oktober dan 18
Oktober 2021 oleh Ines Tasya Jadidah, M.Pd. Aspek yang dinilai
dalam angket desain ini, yaitu format bahan ajar, desain sampul
(cover), dan desain isi bahan ajar. Hasil data kuantitatif dapat
dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Desain

Indikator Butir Penilaian Skor JS RR TV
Penilaian

Format
Bahan
Ajar

1. Kesesuain 5 10 100 Sangat
ukuran Valid
dengan isi
konten bahan
ajar

2. Jenis dan 5
ukuran kertas

Desain
Sampul
Bahan
Ajar
(Cover)

3. Tata letak 5 27 90 Sangat
gambar dan Valid
tulisan

4. Jenis dan 5
ukuran kertas

5. Kesesuaian 4
warna

6. Pemilihan 4
jenis huruf
dan mudah
dibaca

7. Konsistensi 4
jenis huruf
atau tidak
banyak
menggunakan
huruf

8. Menggambar 5
kan tema
bahan ajar
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9. Tata letak
gambar dan
tulisan

55

10.Kesesuaian
warna gambar
dan tulisan

11.Kesesuain
margin kertas

12.Kesesuaian
spasi antar
teks dan
gambar
ilustrasi

13.Letak dan
tampilan
halaman
bahan ajar

14.Tidak banyak
menggunakan
jenis huruf

15.Susunan lebar
dan panjang
teks normal

16.Gambar
ilustrasi jelas

17.Konsistensi
warna tulisan
dan ilustrasi

18.Kesesuian
antara objek
dengan
makna/ materi

19.Menarik dan
enak
dipandang

20.Kreatif dan
tidak
berlebihan

91

Sangat
Valid

Jumlah

92

92

Sangat
Valid
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Keterangan: JS = Jumlah Skor; RR = Rata-Rata; TV = Tingkat Validasi

100

80

60

40

20

Format Bahan Ajar Desain Sampul Bahan Desain Isi Bahan Ajar

Hasil Validasi Ahli Desain

W Rata-Rata

Ajar (Cover)

b)

Gambar 4.1 Diagram Hasil Validasi Ahli Desain

Berdasarkan hasil validasi ahli desain diperoleh data : (1)
aspek format bahan ajar mendapatkan rata-rata skor 100 dengan
kategori sangat valid, (2) aspek desain sampul bahan ajar ( cover)
mendapatkan rata-rata skor 90 dengan kategori sangat valid, dan
(3) aspek desain isi bahan ajar mendapatkan skor rata-rata 91
dengan kategori sangat valid. Dari ketiga aspek tersebut diperoleh
jumlah skor total 92 dengan skor rata-rata 92 dengan kategori
sangat valid.

Berdasarkan hasil validasi ahli desain dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar tematik berbasis pendekatan keterampilan
proses tema 4 subtema 3 kelas V SD/MI dikategorikan valid.
Hasil Data Kualitatif

Dari hasil angket dari ahli desain diperoleh catatan berisi
kritik dan saran, yaitu (1) nama dosen pembimbing tidak usah

dicantumkan pada cover, (2) Nama penyusun pakai NIM, (3)
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tulisan jangan bebayang, (4) warna kolom pada teks diterangi (5)
cover depan beri lambang UIN, (6) jangan ada spasi di teks.
Adapun revisi yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

Tabel 4.8 Hasil Revisi Ahli Desain

Sebelum Revisi Setelah Revisi

SEHAT ITV
SEHAT ITU
PgN'AI'-IrNg £ JIPENTING

) EMA A
Buku Tematik Tema 4 Buku Tematik Tema
Kelas V SD/MI Kelas V SP/M(

Sehat Itu Penting . Sehat [tu Penting
Cara Memelihars Kesehatan

Organ Peredaran Dargh
Manusia

Cera Mamelihara Kesshatan
Oraan Peredaran Parsh
Manusia

Sulstr Marini
1E1020105%

Ao ) 4
Buku Tamatik Barbasis Pandukatan Keterampilin Proses

Buku Temabh Barbass Pandakatan Kabarampilan Proses

Cover belum ada lambang UIN Cover sudah ditambahkan

dan nama penyusun belum lambang UIN dan nama
memakai NIM penyusun sudah diberikan
NIM
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SUBTEMA 3

*Cara Memelihara Kesehatan Organ Peredar sardh Manus,

Pemetaan Kompetensi Dasar
Materi Bahasa Indonesia

Tulisan bebayang

SUBTEMA 3

“Cara Memelihara Keschatan Drgan Perodaran Darah Manusia”

Pemetaan Kompetensi Dasar

Materi Bahasa Indonesia

Menaklasifikasikan

Seeh mengamat! et das cors MenceQah  gesgouan pocs organ paredarma
garsh manuie, sekaang ke depst desfiaskasloh gunls can cirs mentegah gangmuas
ks argar: peredaras davab marusis dtawah ini

Gangguan Digan [T
Feredarsr Darn sl

Cara mancogahnys

O )

Warna kolom tidak terang

SHEQh Menganal QB GIn (3G MERGEGEN (BNQQAR DACE OFJEN PErECIIEN
darnh marusia, sekatang kamu el iasflasienish geipls dan G mencejeh ganggen
3 TN POPAAN Gah ManSS O B 1
o Gangguen Grpan

Peredaran Danh

Gejals yang lincel [
Mencegahnm

Lot § i

Warna kolom sudah terang
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Berfkut gefala dan cara mencagah Gangguan Pada Organ Peredaran Berkut Gejaln can Cara Mencogah Gangguan Pada Organ Peredaran
Darah Manusia. Darah Manisa

*—-

Tulisan di teks spasinya
berantakan Tulisan di teks sudah rapi ‘

2) Validator Ahli Materi
Validasi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian materi
dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator yang
digunakan oleh sekolah serta kesesuain dengan pendekatan
keterampilan proses agar mudah dipahami. Validator ahli materi

pada pengembangan bahan ajar ini merupakan guru kelas V di SD
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Negeri 129 Palembang yaitu, ibu Siti Hijir S.Pd. dan dosen PGMI
bapak Agra Dwi Saputra, M.Pd.

Peneliti memilih validator ibu Siti Hijir, S.Pd. karena beliau
merupakan guru atau wali kelas V SD dan peneliti memilih validator
kedua yaitu bapak Agra Dwi Saputra, M.Pd. karena beliau sebagai
dosen PGMI sehingga tidak diragukan lagi keilmuaannya mengenai
materi tematik.

a) Hasil Data Kuantitatif
Validasi ini dilakukan pada tanggal 19 Oktober 2021 dan
26 Oktober 2021 oleh Siti Hijir, S.Pd. dan tanggal 27 Desember
2021 oleh bapak Agra Dwi Saputra, M.Pd. aspek yang dinilai
dalam lembar angket ini, yaitu kesesuaian materi dengan KD,
keakuratan ~ materi, kemuktakhiran  materi, mendorong
keingintahuan, teknik penyajian, penyajian pembelajaran dan
hakikat pendekatan keterampilan proses. Hasil validasi ahli materi

adalah sebagai berikut.

Tabel 4.9 Hasil Validasi Ahli Materi (1)

Indikator Butir Penilaian Skor JS | RR TV
Penilaian
Kesesuaian 1. Kelengkapan 4 14 93 Sangat
Materi dengan dan Valid
KD kesesuaian
materi
2. Kesesuaian 5

materi dengan
kompetensi
inti

3. Terdapat 5
muatan
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kompetensi
dasar dan
indikator
pembelajaran

Keakuratan
Materi

. Keakuratan

definisi dan
konsep

. Keakuratan

data dan fakta

. Keakuratan

contoh dan
kasus

. Keakuratan

materi dengan
ilustrasi

. Keakuaratan

kata kunci

24

96

Sangat
Valid

Kemuktakhiran
Materi

. Ilustrasi dan

gambar sesuai
dengan
kehidupan
sehari-hari

10.

Penggunaan
contoh dalam
kehidupan
sehri-hari

10

100

Sangat
Valid

1.

Mendorong
keaktifan

12.

Mendorong
kemampuan
bertanya

13.

Mendorong
kemampuan
berpikir kritis

14

93

Sangat
Valid

Teknik
Penyajian

14.

Keruntutan
konsep

100

Sangat
Valid

Penyajian
Pembelajaran

15.

Keterlibatan
peserta didik

100

Sangat
Valid

Hakikat
Pendekatan

16.

Mendorong
siswa untuk

100

Sangat
Valid
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Keterampilan meningkatkan
Proses keterampilan
proses
Jumlah 77 96 Sangat
Valid

Keterangan : JS = Jumlah Skor; RR = Rata-Rata; TV = Tingkat Kevalidan

Hasil Validasi Ahli Materi (1)
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Gambar 4.2 Diagram Hasil Validasi Materi (1)
diperoleh data (1)

Berdasarkan hasil validasi ahli materi
aspek kesesuaian materi dengan KD mendapatkan skor rata-rata 93
dengan kategori sangat valid, (2) aspek keakuratan materi
mendapatkan skor rata-rata 96 dengan kategori sangat valid, (3)
aspek kemuktakhiran materi mendapatkan skor rata-rata 100
dengan kategori sangat valid, (4) aspek mendorong keingintahuan
mendapatkan skor rata-rata 93 dengan kategori sangat valid, (5)
aspek teknik penyajian mendapatkan skor rata-rata 100 dengan
kategori sangat valid. (6) aspek penyajian pembelajaran
mendapatkan skor rata-rata 100 dengan kategori sangat valid, (7)

aspek hakikat pendekatan keterampilan proses mendapatkan skor

rata-ratal 00 dengan kategori sangat valid.
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Berdasarkan hasil validasi ahli materi tersebut dapat
disimpulkan bahwa bahn ajar tematik tema 4 subtema 3 kelas V
SD/MI mendapatkan rata-rata skor dengan jumlah nilai 96 dengan
kategori sangat valid.

Tabel 4.10 Hasil Validasi Ahli Materi (2)

Indikator Butir Penilaian Skor JS RR TV
Penilaian

Kesesuaian 1. Kelengkapan 5 15 | 100 Sangat
Materi dengan dan Valid
KD kesesuaian
materi

2. Kesesuaian 5
materi dengan
kompetensi
inti

3. Terdapat 5
muatan
kompetensi
dasar dan

indikator
pembelajaran

Keakuratan 4. Keakuratan 4 19 76 Sangat

Materi definisi dan Valid
konsep

5. Keakuratan 4
data dan fakta

6. Keakuratan 4
contoh dan
kasus

7. Keakuratan 4
materi dengan
ilustrasi

8. Keakuaratan 3
kata kunci

Kemuktakhiran | 9. Ilustrasi dan 5 9 90 Sangat
Materi gambar sesuai Valid
dengan

kehidupan
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sehari-hari

10. Penggunaan 4
contoh dalam
kehidupan
sehri-hari

I1. Mendorong 5 14 93 Sangat
keaktifan Valid

12. Mendorong 4
kemampuan
bertanya

13. Mendorong 5
kemampuan
berpikir kritis

Teknik 14. Keruntutan 5 5 100 Sangat
Penyajian konsep Valid

Penyajian 15. Keterlibatan 5 5 100 Sangat
Pembelajaran peserta didik Valid

Hakikat 16. Mendorong 5 5 100 Sangat
Pendekatan siswa untuk Valid
Keterampilan meningkatkan
Proses keterampilan
proses

Jumlah 72 90 Sangat
Valid

Keterangan : JS = Jumlah Skor; RR = Rata-Rata; TV = Tingkat Kevalidan

Hasil Validasi Ahli Materi (2)
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Gambar 4.3 Diagram Hasil Validasi Materi (2)
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Berdasarkan hasil validasi ahli materi diperoleh data (1)
aspek kesesuaian materi dengan KD mendapatkan skor rata-rata
100 dengan kategori sangat valid, (2) aspek keakuratan materi
mendapatkan skor rata-rata 76 dengan kategori valid, (3) aspek
kemuktakhiran materi mendapatkan skor rata-rata 90 dengan
kategori sangat valid, (4) aspek mendorong keingintahuan
mendapatkan skor rata-rata 93 dengan kategori sangat valid, (5)
aspek teknik penyajian mendapatkan skor rata-rata 100 dengan
kategori sangat valid. (6) aspek penyajian pembelajaran
mendapatkan skor rata-rata 100 dengan kategori sangat valid, (7)
aspek hakikat pendekatan keterampilan proses mendapatkan skor
rata-ratal 00 dengan kategori sangat valid.

Berdasarkan hasil validasi ahli materi tersebut dapat
disimpulkan bahwa bahn ajar tematik tema 4 subtema 3 kelas V
SD/MI mendapatkan rata-rata skor dengan jumlah nilai 90 dengan
kategori sangat valid.

b) Hasil Data Kualitatif
Dari hasil angket ahli materi diperoleh catatan berisi kritik
dan saran, yaitu pada materi bahasa Indonesia ditambahkan materi
menyimpulkan isi pantun. Hasil data kualitatif dapat dilihat

berdasarkan tabel berikut.
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Tabel 4. 11 Hasil Revisi Ahli Materi

Ayo Mengamati

Par barikut.

Bangun tidur kuterus mandi D kolam tumbuhan alga

Untuk berangkat mencari imu Air kolam berbusa-busa

Olanraga setiap harl Saya senang berolahraga
Badan segar schat selalu Supaya badan schat sentosa

Ayo Menyimpulkan dan Mengkomunikasikan

Buatiah pantun nasihat tentang kesehatan.
Tulislah isi pesan atau nasinat dalam pantun yang telah kalian buat dalam kolom berikut,
kemudian bacakan pantun yang tzlah kalian buat di depan kelas!

Materi sudah ditambahkan

Berdasarkan revisi yang diberikan oleh validator ahli materi
(1) dapat disimpulkan bahwa bahan ajar tematik berbasis
pendekatan keterampilan proses dapat dikatakan sudah baik karena
materi yang tercantum dalam bahan ajar sudah sesuai dengan
kompetensi inti dan kompetensi dasar. Namun demikian, dalam
penyajian materi bahasa Indonesia harus ditambakan materi
menyimpulkan pantun. Berdasarkan validator ahli materi (2) dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar tematik berbasis pendekatan
keterampilan dapat dikatakan sudah baik dan dapat digunakan

dalam pembelajaran.

3) Validasi Ahli Bahasa
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Validasi bahasa dilakukan untuk mengetahui kualitas
bahasa yang digunakan dalam mengembangkan bahan ajar, baik
dari aspek tingkat perkembangan peserta didik, komunikatif,
dialogis, maupun kesesuaian dengan kaidah kebahasaan yang baik
dan benar. Validasi ahli bahasa dalam pengembangan bahan ajar
tematik berbasis pendekatan keterampilan proses tema 4 subtema 3
ini yaitu dosen prodi PGMI UIN Raden Fatah Palembang.

Peneliti memilih  validator tersebut karena beliau
merupakan dosen PGMI yang memiliki keahlian dalam bidang
bahasa Indonesia. Beliau juga mengajar mata kuliah yang
berhubungan dengan bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, validator
yang dipilih dapat dikatakan sudah berpengalaman dan ahli
dibidang bahasa.

a. Hasil Data Kuantitatif
Validasi dilakukan pada tanggal 18 Oktober dan 26
Oktober 2021 oleh Hani Atus Sholikhah, M.Pd. Aspek yang
dinilai dalam angket validasi ahli bahasa ini, yaitu aspek lugas,
komunikatif, dialogis, dan interaktif, kesesuaian dengan
perkembangan peserta didik, dan kesesuaian dengan kaidah

bahasa. Hasil validasi bahasa dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4.12 Hasil Angket Validasi Bahasa
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Indikator Butir Penilaian Skor JS RR TV
Penilaian

Lugas 1. Keefektifan 4 12 80 Valid
kalimat
2. Ketetapan 4
struktur
kalimat
3. Kebakuan 4
kata dan
kalimat

Komunikatif 4. Pesan dan 5 15 100 Sangat
informasi Valid
mudah
dipahami

5. Kalimat 5
tidak
menimbulka
n multi tafsir

6. Konsistensi 5
huruf dan
gambar

~J

Dialogis dan . Memotivasi 5 10 100 Sangat

Interaktif peserta didik Valid

8. Mendorong 5
peserta didik
untuk
berpikir
kritis

Kesesuaian 0. Kesesuaian 5 10 100 Sangat
dengan dengan Valid
perkembangan perkembang
peserta didik an
kemampuan
pengetahuan
peserta didik
10. Kesesuaian 5
dengan
perkemban
gan
emosional

peserta
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didik
Kesesuaian 11. Kesesuaian 8 80 Valid
dengan Kaidah tata bahasa
Bahasa 12. Kesesuaian
ejaan
Jumlah 55 91 Sangat
Valid

Keterangan: JS = Jumlah Skor; RR = Rata-rata; TV = Tingkat Kevalidan

Hasil Validasi Ahli Bahasa
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Gambar 4.4 Diagram Hasil Validasi Ahli Bahasa
Berdasarkan hasil validasi ahli bahasa diperoleh data: (1)

aspek lugas mendapatkan skor rata-rata 80 dengan kategori
valid, (2) aspek komunikatif mendapatkan skor rata-rata 100
dengan kategori sangat valid, (3) aspek dialogis dan interaktif
mendapatkan skor rata-rata 100 dengan kategori sangat valid,
(4) aspek kesesuaian dengan perkembangan peserta didik
mendapatkan skor rata-rata 100 dengan kategori sangat valid,
(5) aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa mendapatkan skor

rata-rata 80 dengan kategori valid.
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Berdasarkan hasil validasi ahli bahasa tersebut dapat

disimpulkan bahwasannya bahan ajar tematik berbasis
pendekatan keterampilan proses tema 4 subtema 3 kelas V
SD/MI mendapatkan skor rata-rata 91 dengan kategori sangat
valid.
. Hasil Data Kualitatif
Dari hasil angket validasi ahli bahasa diperoleh catatan
berisi kritik dan saran, yaitu penulisan penomoroan, tanda baca,
penulisan judul, pilihan kata, dan kata depan atau imbuan.
Adapun hasil revisi validasi ahli bahasa dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 4.13 Hasil Revisi Ahli Bahasa

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

SUBTEMA 3
" Cara Memelihara Kesehatan Organ Peredaran Darah

Manusia"
PEMBELAJARAN 1

BAHASA INDONESLA

Fada kaghtan awal, markah ki emali dan baca bersama pantay resehat
testang menja lesehatan, Don bogaimana cas yang dapat dikukan unbk

mencegah GangELAN pan pRrECaran carah pacs marusia mian bergahraga,

Terdapat kesalahan pada
penomorannya dan pilihan kata
depan jangan diawali dengan
kata (Dan)

SUBTEMA 3
* Cara Memelihara Kesehatan Organ Peredaran Darah
Manusia”
PEMBELAJARAN 1

BAHASA INDONESIA

Pcta kagiatan awal, mariah i3 amat bersama pankun nasshat tnkng manEga
ssehatan dan bagaknana caa yang dapat diskukan untuk mencegall gangguan organ
peredaran darsh pads manusia selain berclshrga,

sudah
menjadi angka dan kata depan
pada teks sudah dibenarkan

Penomoran diganti
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oot et o i

Terdapat kesalahan pada
penomoran

Penomoran sudah diganti
menjadi angka

1 Perhatikan gantun dbawsh ini

Jenpartun distas adaial....
& Pantun
b Al jeks
£ Pantun kanak-kanak
d Pt tekateki
4 Bart yo Yol g
2. Seash burwa tapa petah -
Belajarmya ryaman rstya beth
b, Linghungen asn uga bersh
Baajamys riyaman natma betah
. Salash burga tapa geiah
Linghungan asi juga bersiy
d. Manang ndah tunga slash
Sewsh bunga tpa getah
&, Bars yang nenunjuklan |4 terdznat paa bark...
= Kesaty dan beeripat
B Keus den ketige
. Kesatu dan kedu
d Ketiga dan keepat
& Besiat geals gancguan sskem peredarin darsh marusia
1) Tabu terasa lesu
) Muks pucat
3} Dada s sait
4) Kapaia pusing
5) Dplapia [pandangin ganda)

e

Kesalahan pada kata imbuhan

L} Memang indah busga sedasih

Selusih busgE tansa getsh

Linghurgan asi jiga barsh

Belaamya Tyaman hatinya botah

4. Bars #as adslah .

Linghangan w1 juga bersh
8. Mamang indan bunga selagh
Selash burgs tanga etah
5. Bars yang menenjukkan is terpist pads ban....
. Kesaty dan keempat
B Kot dan Retigh
© Kesat dan kndua
4. Ketigs dan kesenpat
& Berdat gejala gengguan sistem peredanin darah mansa
L) Tutwh tetass lesu
L) Mok pucat
1) Dads tweasa skt
#) Kepsa pusing
) Dipkpia {pasdangan ganda)

e = e e o

Kata imbuhan sudah diperbaiki ‘
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‘anggean Croan Peradaran Baran Faa Manisia dan Cam Mancey

Ayo Mengamati

B. Gangguan Sistem Peredaran Darah Manusia

Gangguan Drgan Peredaran Darah Pada Manusia dan Cara Mencegahnya

e e G reres) Epam ar ek ebegi = privg,
sepi v den kst i g e sean bk Seien pevcare dh s
tessn a5 oo e beean Gl pecerchaen dat Gl b Oy
el el jrhog gDk £, e b Ak e kbl
megsEr Eggen, mia dker negatEl pealin betag = pey be o
(113

Sistem permdaran derah mansia berperan dalam menyalurkan berhagai zat perting,
sepert nutrisi dan oksigen dard Jartung ke sthoh bt Setem peredaran daah manusa
bersusun atas organ-organ yang berperan daim pergarghutan darah dalam tubuh, Organ
lersetntt ekt jatng, pembukiy dorsh, den darah. Apaih orgarirgen bersebut
mengalami gangguen, maks skan menghambet perpluran berbags @t penting ke selunh
L henia tubuh,

Gerggen vl defebban ety bl th hemcgibe) ddi de Renceing e

Bign R b i et

{anggean Sshem Prrederan Birad paa Maneia

cenckAa v atckh et ki i iy mens peg
‘1 Tekanan dora e (fpotns. L Anemia
g et rfahg srunnan baerar dich Anermia adaizh rendshnya kadar Hb (hemogiobin} dalim darh. Rendabnia kadar Hb dapat

2 Tz gy s dsehablan makanan yarg dhonsumsl urang mengandung =t bes, Oricin pendentama

R h b p e
(e il deithn rel Bt gy deeur ke o i TR e i e g

neinartdndst 1 Hipotens [Tekanan Darah Rendah)
4 Harherah (kaimia} Hipatersi atau tekanan darh rendah adalah sssty konds sbat tedadiogs penurian tekansn
danh
1 Hipertensi (Tekanan Darah Tinggi}

Higertend atau tekanan darah gy adelah susty kondsl naiknya tekanan dovah daikatian

clih perympkan pamb U dath

G n dsriebon 2he drn 28 g e ertenyeh (1 B teende ey
rengadalian sl b pain et sl st e,
& Jarkung koomer

St gerean keng deetbin otk perueptar bt b (et paca i ikt et Ot}
. Luekerria atmd kanker dacsh adalah penvaldt yang disshabian oieh hertambaiens sl darah
c(.m putihs yang tak berkandal
e < Jantung koronar
Feusar ity e d mem peh den bl (el resgaen ek dn g et dlah s A fatong distutkan s peniapukan et e
. Gt fesere e o e (kokecturol) pads atirt koronada,
1 ke & Varises
Fewsir 2y il 1y e begwn sl e ok e diebabren o Varises adalah suaty keadasn di mana pembuiuh darah bakk (veng) mengatami pelebaran dan
ewaralen 21 peea e et dawh terunt. Gangguan i busamy tedadi pada doerah ekl
7. Stroke

Sroke alalah gangguan fungd debem saral yang terjadi mendadsk dan deahabian nieh
gengzuan peradtarss darah sbak

Kesalahan pada pilihan kata pada
kalimat Kalimatnya sudah diperbaiki

Berdasarkan revisi yang diberikan oleh validator ahli
bahasa dapat disimpulkan bahwa bahan ajar tematik berbasis
pendekatan keterampilan proses masih terdapat banyak
kesalahan penulisan sesuai kaidah bahasa Indonesia. Selain itu
terdapat juga kesalahan dalam penomoran, pilihan kata, tanda

baca, kata depan atau imbuhan.
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Berdasarkan hasil validasi yang dlilakukan oleh tiga pakar

melalui tahapan Expert Review ini maka bahan ajar tematik

berbasis pendekatan keterampian proses tema 4 subtema 3 kelas

V SD/MI dapat dikategorikan sangat valid (dengan angket

validasi ahli terlampir). Berikut hasil penilaian lembar angket

validasi oleh ketiga ahli.

Tabel 4.14 Hasil Penilaian Lembar Angket Validasi

Validator Skor Kategori
Desain 92 Sangat Valid
Materi 93 Sangat Valid
Bahasa 91 Sangat Valid

Rata-Rata Skor 92 Sangat Valid

b. One to one

Pada tahap ini, bahan ajar tematik berbasis pendekatan

keterampilan proses yang sudah diperbaiki dan dinyatakan valid pada

tahap expert review selanjutnya diujicobakan pada 3 orang peserta didik

kelas V di SD Negeri 129 Palembang. Uji coba ini dilaksanakan pada

tanggal 22 Oktober 2021. Pada tahap Omne to one ini, peneliti

memberikan angket kepada 3 peserta didik yaitu Dera Calysta Azalia,

Jessica Gabriella Masoko, dan Aliyah Zahra.

Pada tahap One to one ini peserta didik diminta mengamati bahan

ajar secara seksama dan setelah itu memberikan saran ataupun

komentar pada bahan ajar yang telah diamati tersebut. Saran ataupun
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komentar yang diberikan peserta didik dapat digunakan peneliti

sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan bahan ajar.

Gambar 4.4 Dokumentasi Peserta didik mengisi angket pada

tahap One to one
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Adapun hasil angket one to one dari peserta didik, yaitu sebagai

berikut.

Tabel 4.13 Hasil Angket One to One

1) Aliyah Zahra

Indikator Skor | RR TV Komentar
dan Saran
1.Kelengkapan materi 5 100 | Sangat Valid | Tulisnnya
2.Materi mudah 5 100 | Sangat Valid | bagus,
dipahami warnanya
3.Jenis dan ukuran 5 100 | Sangat Valid | menarik,
huruf mudah dibaca tulisannya
4. Tampilan Warna 5 100 | Sangat Valid | terang,
menarik dan jelas tulisannya
5. Tampilan gambar 5 100 | Sangat Valid | mudah
menarik dan jelas dipahami,
6.Kalimat mudah 5 100 | Sangat Valid | tampilannya
dipahami bagus,
7.Konsistensi huruf 5 100 | Sangat Valid materinya
dan gambar mudah‘di
Jumlah 35 100 | Sangat Valid | pahami.
Keterangan: RR = Rata-rata; TV= Tingkat Kevalidan
2) Jessica Gabriella Masoko
Indikator Skor | RR TV Komentar
dan Saran
1.Kelengkapan materi 5 100 | Sangat Valid | Tampilan
2.Materi mudah 5 100 | Sangat Valid | gambarnya
dipahami menarik,
3.Jenis dan ukuran 5 100 | Sangat Valid | ukuran
huruf mudah dibaca huruf
4. Tampilan Warna 5 100 | Sangat Valid | mudah
menarik dan jelas dibaca,
5. Tampilan gambar 5 100 | Sangat Valid | materi
menarik dan jelas mudah
6.Kalimat mudah 5 100 | Sangat Valid | dipahami,
dipahami materinya
7.Konsistensi huruf 5 100 | Sangat Valid lengkap
dan gambar
Jumlah 35 100 | Sangat Valid

Keterangan: RR = Rata-rata; TV= Tingkat Kevalidan

3) Dera Calysta Azalia
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Indikator Skor | RR TV Komentar
dan Saran
1.Kelengkapan materi 5 100 | Sangat Valid | Tulisannya
2.Materi mudah 5 100 | Sangat Valid | jelas,
dipahami materinya
3.Jenis dan ukuran 5 100 | Sangat Valid | lengkap,
huruf mudah dibaca gambarnya
4. Tampilan Warna 5 100 | Sangat Valid | menarik,
menarik dan jelas tampilan
5. Tampilan gambar 5 100 | Sangat Valid | warnanya
menarik dan jelas menarik,
6.Kalimat mudah 5 100 | Sangat Valid Jenis dan
dipahami ukuran
7.Konsistensi huruf dan 5 100 | Sangat Valid huruf
gambar mudah
Jumlah 35 | 100 | Sangat Valid | dibaca.

Keterangan: RR = Rata-rata; TV= Tingkat Kevalidan

Berdasarkan hasil validasi angket one to one oleh peserta didik

diperoleh data dari: (1) Aliyah Zahra mendapat skor rata-rata 100 dengan

kategori sangat valid, (2) Jessica Gabriella Masoko mendapat skor rata-

rata 100 dengan kategori sangat valid, (3) Dera Calysta Azalia mendapat

skor rata-rata 100 dengan kategori sangat valid.

Berdasarkan hasil validasi angket one to one tersebut dapat

disimpulkan bahwa bahan ajar tematik berbasis pendekatan keterampilan

proses pada tema 4 subtema 3 kelas V SD/MI mendatkan skor rata-rata

100 dengan kategori sangat valid. Adapun hasil anget one to one, yaitu

sebagai berikut.
Tabel 4.15 Hasil Validasi Angket One to One
Responden Rata-Rata Tingkat Validasi
Aliyah Zahra 100 Sangat Valid
Dera Calyta Azalia 100 Sangat Valid
Jessica Gabriella Masoko 100 Sangat Valid

94




95

Jumlah 100 Sangat Valid

Berdasarkan hasil angket one to one di atas, diperoleh komentar dan
saran untuk kebutuhan revisi bahan ajar yang dikembangkan setelah bahan
ajar telah di validasi oleh pakar/ahli pada tahap expert review dan
diujicoba pada tahap one fo one akan digunakan untuk melakukan revisi
atau perbaikan prototype 1 menjadi prototype 11.

Bahan ajar yang telah menjadi prototype II akan dujicobakan pada
tahap small group yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan
produk bahan ajar tematik berbasis pendekatan keterampilan proses tema 4
subtema 3 kelas V di SD Negeri 129 Palembang
. Hasil Kepraktisan Bahan Ajar Tematik berbasis Pendekatan
Keterampilan Proses pada Tema 4 subtema 3 kelas V SD/MI

Berdasarkan prosedur penelitian yang diuraikan pada bab
sebelumnya, maka uji kepraktisan bahan ajar tematik berbasis pendekatan
keterampilan proses tema 4 subtema 3 kelas V SD/MI dilaksanakan
dengan memberikan lembar angket kepada peserta didik sebagai
responden.

Tujuan uji kepraktisan terhadap bahan ajar yang dikembangkan
adalah untuk mengetahui tingkat kemudahan dalam memahami dan
menggunakan bahan ajar yang dikembangkan. Uji kepraktisan bahan ajar
tematik tema 4 subtema 3 kelas V SD/MI ini akan diujicobakan pada alur
formative evaluation, yaitu pada tahap small group.

Tahap small group dilaksanakan pada 26 Oktober 2021 pada kelas V

SD Negeri 129 Palembang. Tahap small group ini dilakukan dengan
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membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri
dari 5-6 peserta didik, yang mana pada tahapan ini peserta didik dibagi
menjadi 2 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 peserta didik. Setelah
peserta didik dibagi kelompoknya, peserta didik dimintai mengamati
bahan ajar secara bersama-sama dan memberikan saran maupun komentar
dari hasil pengamatan mereka dalam lembar angket yang telah

disediahkan.
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Gambar 4.5 Dokumentasi Peserta Didik Mengisi Angket Pada
Tahap Small Group
Pada tahap small group ini, menunjukkan bahwa peserta didik
menyukai bahan ajar yang dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
angket respon peserta didik sebagai berikut.

Tabel 4.16 Hasil Angket Small Group

Nama Kelompok Jumlah Rata-Rata Tingkat
Skor Kepraktisan
Kelompok 1 100 Sangat Praktis
Kelompok 2 100 Sangat Praktis
Jumlah Rata-Rata 100 Sangat Praktis
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B. Pembahasan

Pengembangan bahan ajar tematik berbasis pendekatan keterampilan
proses pada tema 4 subtema 3 kelas V SD/MI dilakukan melalui beberapa
prosedur untuk memperoleh bahan ajar yang valid dan praktis. Bahan ajar
tersebut dikembangkan dengan menggunakan prosedur pengembangan dengan
desain yang dikembangkan oleh tessmer.

Prosedur pengembangan fessmer yang meliputi tahap preliminary (tahap
persiapan dan pendesaian) dan tahap prototyping menggunakan alur formative
evaluation (self evaluation, expert review, one to one, dan small group).
Setelah dilakukan prosedur pengembangan tersebut, maka diperoleh bahan ajar
yang valid dan praktis sebagai berikut.

1. Perencanaan Desain Bahan Ajar Tematik berbasis Pendekatan
Keterampilan Proses pada Tema 4 Subtema 3 Kelas V SD/MI

Perencanaan desain dalam mengembangkan bahan ajar dilalui
dengan beberapa tahapan. Berdasarkan prosedur pengembangan tessmer
tahapan dalam merencanakan desain produk termasuk dalam tahap
preliminery (tahap persiapan dan tahap pendesainan) dan tahap alur
formative evaluation (tahap self evaluation). Secara singkat tahapan
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Tahap Preliminary
1) Tahap Persiapan
Pada tahap ini, peneliti akan melakukan analisis terhadap
peserta didik, kurikulum dan materi. Salah satu permasalahan yang
didapatkan, yaitu kegiatan belajar mengajar di kelas terkesan kurang

semangat dan membosankan bagi peserta didik, guru masih
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memberikan materi dengan menggunaan strategi, model dan metode
konvesional. Oleh sebab itu, diperlukan metode dan buku atau bahan
ajar pendukung agar proses pembelajaran berjalan dengan lebih baik
dan peserta didik lebih semangat dalam proses pembelajaran.

Pemilihan materi pada kegiatan ini dilakukan dengan
memperhtikan berbagai pertimbangan sebagai upaya agar materi
yang dipilih benar-benar dapat menunjang pencapaian kompetensi
inti dan kompetensi dasar.

2) Tahap pendesainan

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan pendesainan bahan
ajar tematik berbasis pendekatan keterampilan proses tema 4
subtema 3 kelas V SD/MI. Desain tersebut dilakukan dengan
menentukan alat pendukung dalam mendesain bahan ajar yaitu
seperti, Photoshop, Microsoft Word, Adobe Acrobar Reader DC
(PDF) .

Kemudian, materi yang dicantumkan dalam bahan ajar harus
sesuai dengan kurikulum sekolah dan dapat dikaitkan dengan
pendekatan keterampilan proses. Selain itu, bahasa yang digunakan
dalam bahan ajar juga perlu diperhatikan agar bahan ajar mudah
dipahami oleh peserta didik.

b. Tahap Prototyping ( Self Evaluation)
Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi secara mandiri
terhadap prototype awal yang telah dikembangkan dengan meminta

saran dari teman sejawat dan dosen pembimbing skripsi. Adapun
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evaluasi yang dilakukan peneliti secara mandiri sebelumnya telah
dikonfirmasi kepada pembimbing skripsi. Hasil perbaikan pada tahap
ini berupa prototype 1 dilanjutkan ke tahap expert review.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasannya
perencanaan dalam pendesainan bahan ajar berbasis pendekatan
keterampilan proses merupakan tahapan yang harus dilaksanakan oleh
peneliti dalam merancang bahan ajar yang dikembangkan untuk
kemudian diuji validasi dan kepraktisannya. Berdasarkan hasil revisi
yang telah dikonfirmasi oleh dosen pembimbing skripsi. Bahan ajar
tersebut atau prototype awal tersebut dapat digunakan untuk di uji
validitasnya yang dilaksanakan pada tahap expert review dan one to

one.

2. Kevalidan Bahan Ajar Tematik berbasis Pendekatan Keterampilan
Proses pada Tema 4 Subtema 3 Kelas V SD/MI
Kevalidan bahan ajar diperoleh pada tahap expert review dan one
to one berdasarkan skor yang diberikan validator pada lembar angket.
Dalam proses pengembangan bahan ajar, peneliti berupaya memunculkan
keterkaitan antara bahan ajar yang dikembangkan dengan pendekatan
keterampilan proses.
Pada tahap expert review bahan ajar divalidasi oleh tiga ahli, yaitu
Ines Tasya Jadidah,M.Pd. sebagai ahli desain, Hani Atus Sholikhah,M.Pd.
sebagai ahli bahasa, dan Siti Hijir, S.Pd. sebagai ahli materi. Berikut

penjelasan mengenai ketiga validasi tersebut.

100



101

a. Validasi Ahli Desain
Validasi desain dilakukan untuk mengetahui kualitas dari desain
yang telah dibuat. Hasil validasi desain dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4.17 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Desain

Aspek Jumlah Skor Rata-Rata Tingkat Validasi
Format 10 100 Sangat Valid
Sampul 27 90 Sangat Valid
Isi 55 91 Sangat Valid
Jumlah 92 92 Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi bahan ajar, pada tabel di atas dan
berdasarkan kriteria kevalidan yang ditentukan oleh peneliti, maka
bahan ajar yang dikembangkan termasuk kategori valid dengan rata-rata
skor 92. Aspek-aspek yang divalidasi adalah sebagai berikut.

1) Format Bahan Ajar
Pada aspek format bahan ajar diperoleh 10 skor dengan rata-
rata 100 serta berketegori sangat valid. Indikator yang dianalisis
pada aspek ini adalah sebagai berikut.
a) Kesesuaian ukuran kertas dengan isi konten bahan ajar
b) Jenis dan ukuran kertas
2) Desain Sampul Bahan Ajar
Pada aspek desain sampul bahan ajar diperoleh 27 skor
dengan rata-rata 90 serta berketegori sangat valid. Indikator yang
dianalisis pada aspek ini adalah sebagai berikut.
a) Tata letak gambar dan tulisan
b) Jenis dan ukuran kertas

¢) Kesesuaian warna
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d) Pemilihan jenis huruf dan mudah dibaca
e) Konsistensi jenis huruf atau tidak banyak menggunakan jenis
huruf
f) Menggambarkan tema bahan ajar
3) Desain Isi Bahan Ajar
Pada aspek desain isi bahan ajar diperoleh 55 skor dengan
rata-rata 91 serta berkategori sangat valid. Indikator yang dianalisis
pada aspek ini adalah sebagai berikut.
a) Tata letak gambar dan tulisan
b) Kesesuaian warna gambar dan tulisan
c¢) Kesesuaian margin kertas
d) Kesesuaian spasi antar teks dan gambar ilustrasi
e) Letak dan tampilan halaman bahan ajar
f) Tidak banyak menggunakan jenis huruf
g) Susunan lebar dan panjang teks normal
h) Gambar ilustasi jelas
1) Konsistensi warna tulisan dan ilustrasi
j) Kesesuaian antara objek dengan makan/materi
k) Menarik dan enak dipandang
1) Kreatif dan tidak berlebihan
b. Validasi Ahli Materi
Validasi materi dilakukan untuk mengetahui kualitas materi yang
digunakan dalam mengembangkan bahan ajar, baik dari aspek yaitu

kesesuaian materi dengan KD, keakuratan materi, kemutakhiran materi,
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mendorong keingintahuan, teknik penyajian, penyajian pembelajaran
dan hakikat pendekatan keterampilan proses. Hasil rekapitulasi validasi
materi dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4.18 Rekapitulasi Hasil Validasi Materi

Aspek Jumlah Skor Rata-Rata Tingkat
Kevalidan
Kesesuaian 14 93 Sangat
materi dengan Valid
KD
Keakuratan 24 96 Sangat
materi Valid
Kemuktakiran 10 100 Sangat
materi Valid
Mendorong 14 93 Sangat
keingintahuan Valid
Teknik 5 100 Sangat
penyajian Valid
Penyajian 5 100 Sangat
Pembelajaran Valid
Hakikat 5 100 Sangat
Pendekatan Valid
Keterampilan
Proses
Jumlah 77 96 Sangat
Valid

Berdasarkan hasil validasi bahan ajar, sesuai tabel di atas dan
berdasarkan kriteria kevalidan yang ditentukan oleh peneliti, maka
bahan ajar yang dikembangkan termasuk kategori sangat valid dengan
rata-rata total kevalidan 96. Aspek-aspek yang divalidasi adalah
sebagai berikut.

1) Kesesuaian materi dengan KD
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Pada aspek kesesuaian materi dengan KD diperoleh skor 14
dengan rata-rata 93 serta berkategori sangan valid. Indikator yang
dianalisis pada aspek ini adalah sebagai berikut.

a) Kelengkapan dan keluasan materi
b) Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar
c¢) Terdapat muatan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran
2) Keakuratan Materi
Pada aspek keakuratan materi diperoleh skor 24 dengan
rata-rata 96 serta berkategori sangat valid. Indikator yang dianalisis
pada aspek ini adalah sebagai berikut.
a) Keakuratan definisi dan konsep
b) Keakuratan data dan fakta
c¢) Keakuratan contoh dan kasus
d) Keakuratan materi dengan ilustrasi
e) Keakuratan kata kunci dan istilah-istilah
3) Kemutakhiran Materi
Pada aspek kemutakhiran materi diperoleh skor 10 dengan
rata-rata 100 serta berkategori sangat valid. Indiktor yang dianalisis
pada aspek ini adalah sebagai berikut.
a) Ilustrasi dan gambar sesuai dengan kehidupan sehari-hari
b) Penggunaan contoh dalam kehidupan sehari-hari

4) Mendorong Keingintahuan
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Pada aspek ini diperoleh skor 14 dengan rata-rata 93serta
berkategori sangat valid. Indikator yang dianalisis pada aspek ini
adalah sebagai berikut.

a) Mendorong keaktifan
b) Mendorong kemampuan bertanya
¢) Mendorong kemampuan berpikir kritis
5) Teknik Penyajian
Pada aspek teknik penyajian diperoleh skor 5 dengan rata-
rata 100 dengan kategori sangat valid. Indikator yang dianalisis
pada aspek ini adalah keruntutan konsep.
6) Penyajian Pembelajaran
Pada aspek ini diperoleh skor 5 dengan rata-rata skor 100

dengan kategori sangat valid.

Indikator yang dianalisis pada aspek ini adalah keterlibatan

peserta didik.

7) Hakikat Pendekatan Keterampilan Proses
Pada aspek ini keterampilan proses diperoleh skor 5
dengan rata-rata 100 dengan kategori sangat valid. Indikator yang
dianalisis pada aspek ini adalah materi mendorong siswa untuk
memecahkan suatu masalah.
c¢. Validasi Ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa dilakukan untuk mengetahui kualitas bahasa

yang digunakan daalam mengembangkan bahan ajar, baik dari aspek

lugas, komunikatif, dialogis, dan interaktif, kesesuaian dengan

105



106

perekmbangan peserta didik, dan kesesuaian dengan kaidah bahasa. Hasil
rekapitulasi validasi bahasa dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4.19 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Bahasa

Aspek Jumlah Rata-Rata | Tingkat Kevalidan
Skor

Lugas 12 80 Valid
Komunikatif 15 100 Sangat Valid
Dialogis dan 10 100 Sangat Valid
interaktif
Kesesuaian 10 100 Sangat Valid
dengan
perkembangan
peserta didik
Kesesuaian 8 80 Valid
dengan kaidah
bahasa

Jumlah 55 91 Sangat Valid

Berdasarkan hasil wvalidasi bahasa, sesuai tabel di atas dan
berdasarkan kriteria kevalidan yang ditentukan oleh peneliti, maka
bahan ajar yang dikembangkan termasuk kategori sangat valid dengan
total kevalidan 91. Aspek-aspek yang divalidasi adalah sebagai berikut.
1) Lugas

Pada aspek lugas diperoleh 12 skor denga rata-rata 80 serta
berkategori valid. Indikator yang dianalisis pada aspek ini adalah
sebagai berikut.

a) Keefektifan kalimat
b) Ketepatan struktur kalimat
¢) Kebakuan kata dan kalimat

2) Komunikatif

106



3)

4)

S)

107

Pada aspek komunikatif diperoleh 15 skor dengan rata-rata
100 serta berkategori sangat valid. Indikator yang dianalisis pada
aspek ini adalah sebagai berikut.
a) Pesan dan informasi mudah dipahami
b) Kalimat tidak menimbulkan multitafsir
c) Konsistensi huruf dan gambar
Dialogis dan Interaktif

Pada aspek ini diperoleh 10 skor dengan rata-ratal00 serta
berkategori sangat valid. Indikator yang dianalisis pada aspek ini
adalah sebagai berikut.
a) Memotivasi peserta didik
b) Mendorong peserta didik untuk berpikir kritis
Kesesusian dengan Perkembangan Peserta Didik

Pada aspek ini diperoleh 10 skor dengan rata-rata 100 serta
berkategori sangat valid. Indikator yang dianalisis pada aspek ini
adalah sebagai berikut.
a) Kesesusian dengan perkembangan kemampuan pengetahuan

peserta didik

b) Kesesuaian dengan perkembangan emosional peserta didik
Kesesuian dengan Kaidah Bahasa

Pada aspek ini diperoleh 8 skor dengan rata-rata 80 serta
berkategori valid.Indikator yang dianalisis pada aspek ini adalah
sebagai berikut.

a) Kesesuaian tata bahasa
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b) Kesesuaian ejaan
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Tabel 4.20 Hasil Rekapitulasi Validator

Validator Expert Skor Kategori
Ines Tasya Jadidah, Desain 92 Sangat Valid
M.Pd.
Siti Hijir, S.Pd. Materi 96 Sangat Valid
Hani Atus Bahasa 91 Sangat Valid
Sholikhah,M.Pd.
Rata-Rata Skor 93 Sangat Valid

Berdasarkan hasil rekapitulasi ketiga validator ahli di atas,

maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar tematik berbasis

pendekatan keterampilan proses tema 4 subtema 3 kelas V SD/MI

dinyakatan valid.

d. One to One

Sebelum masuk ke tahap one to one dan small group, peneliti

melakukan kunjungan ke tempat penelitian, yaitu SD Negeri 129

Palembang. Adapun hal-hal yang dilakukan oleh peneliti, yaitu meminta

izin kepada kepala sekolah untuk melaksanakan penelitian di SD Negeri

129 Palembang dan melaksanakan komunikasi dengan wali kelas atau

guru kelas V.F untuk meminta izin meminjam beberapa peserta didik

menjadi objek penelitian dan responden angket, selain itu peneliti juga

meminta wali kelas V.F untuk menjadi validator ahli materi pada bahan

ajar yang telah peneliti dibuat. Adapun kepala skolah bernama ibu Wiwin

Purwanti, S.Pd.SD dan guru kelas V.F yang peneliti temui bernama ibu

Siti Hijir, S.Pd.
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Gambar 4.6 Pertemuan langsung antara peneliti dengan kepala
sekolah dan guru kelas V.F di SD Negeri 129 Palembang
Pada tahap One to one ini peserta didik diminta untuk mengamati

bahan ajar secara seksama. Setelah selesai mengamati, pesertadidik
diminta untuk mengisi lembar angket yang telah disediahkan. Dengan
memperhatikan angket yang telah diisi oleh peserta didik, maka peneliti
akan mengetahui apakah bahan ajar yang telah dikembangkan perlu

diperbaiki atau tidak.
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Gambar 4.7 Respon Angket One to One Peserta Didik
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Gambar 4.8 Dokumentasi Peserta Didik Pada Tahap Mengisi

Lembar Angket One to One
Responden Rata-Rata | Tingkat Kevalidan
Aliyah Zahra 100 Sangat Valid
Dera Calysta Azalia 100 Sangat Valid
Jessica Gabriella Masoko 100 Sangat Valid
Jumlah 100 Sangat Valid

Tabel 4.21 Rekapitulasi Hasil Validasi One to One

Berdasarkan hasil rekapitulasi angket one to one, sesuai tabel di
atas dan berdasarkan kriteria kevalidan yang ditentukan oleh peneliti,
maka bahan ajar yang dikembangkan termasuk kategori sangat valid
dengan rata-rata skor sebesar 100.

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan pada tahap expert
review dan ome to one maka bahan ajar tematik berbasis pendekatan
keterampilan proses tema 4 subtema 3 kelas V SD/MI dapat
dikategorikan valid. Berikut merupakan hasil rekapitulasi validasi bahan

ajar.

Tabel 4.22 Rekapitulasi Angket Validasi
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No. Tahap Jumlah Kategori
1 Expert Review 93 Sangat Valid
2 One to One 100 Sangat Valid

3. Kepraktisan Bahan Ajar Tematik berbasis Pendekatan Keterapilan
Proses pada Tema 4 Subtema 3 Kelas V SD/MI

Kepraktisan adalah dapat digunakannya bahan ajar berupa buku siswa
yang dinilai dengan menggunakan angket. Bahan ajar yang dapat dikatakan
praktis apabila memenuhi aspek kepraktisan, diantarannya sebagai berikut.
a. Para ahli dan praktisi menyatakan bahwa bahan ajar yang

dikembangkan dapat diterapkan.
b. Kenyataan menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan
tersebut dapat diterapkan

Kepraktisan bahan ajar tematik berbasis pendekatan keterampilan
proses tema 4 subtema 3 kelas V SD/MI ini dilihat dari respon yang
menyatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan praktis berdasarkan hasil
angket yang diisi oleh responden. Uji kepraktisan ini dilakukan pada tahap
Small Group.

Pada tahap small group ini dilakukan dengan membagi peserta didik
ke dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 peserta didik, yang
mana pada tahapan ini peserta didik dibagi menjadi 2 kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 5 peserta didik. Setelah peserta didik dibagi
kelompoknya, peserta didik dimintai mengamati bahan ajar secara bersama-
sama dan memberikan saran maupun komentar dari hasil pengamatan

mereka dalam lembar angket yang telah disediahkan.
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Gambar 4.9 Respon Angket Small Group oleh Peserta Didik Kelas
V.F

Gambar 4.10 Dokumentasi Salah Satu Kelompok Responden
Angket Small Group
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Hasil analisis angket kepraktisan pada tahap small group yang diisi
oleh 2 kelompok yang terdiri dari 5 orang setiap kelompoknya. Berdasarkan
rata-rata skor yang diberikan diperoleh bahwa bahan ajar tematik berbasis
pendekatan keterampilan proses tema 4 subtema 3 kelas V SD/MI yang
telah dikembangkan dapat dikatakan sangat praktis dengan skor rata-rata
sebesar 100. Berikut hasil rekapitulasi kepraktisan bahan ajar.

Tabel 4.23 Hasil Rekapitulasi Angket Kepraktisan

Tahapan Jumlah Rata-Rata Tingkat
Responden Kepraktisan
Small Group 2 Kelompok (10 100 Sangat Valid
orang)
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